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MOTTO 
 
 

 فَارغَب وإِلَى ربِّك صبنفَا فَإِذَا فَرغْت  ايسر إِنَّ مع الْعسرِ

 
 
 

Artinya: 
 
 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai suatu 

urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan  

hanya kepada Allahlah hendaklah kamu berharap”. 

(QS. Al Insyirah: 6-8) 

 

 

 

ا الَّذِينهّا أَيي عم لاةِ إِنَّ اللَّهّالصرِ وبّوا بِالصعِينتوا اسنآم ابِرِينّالص  

Artinya: 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.  

(QS. Al-Baqarah: 153) 
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT(TEAMS-GAMES-
TOURNAMENTS) UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN MINAT 

BELAJAR MATEMATIKA SISWA DI MTs HASYIM ASY’ARI 
PIYUNGAN YOGYAKARTA 

 
ABSTRAK 

 
Oleh: 

Titin Istiqomah 
NIM. 03430340 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-
Games-Tournaments). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipasif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan dengan subyek penelitian seluruh siswa kelas 
VIIA MTs Hasyim Asy’ari Piyungan Yogyakarta yang berjumlah 24 siswa. 

Data penelitian diperoleh dari lembar observasi, catatan lapangan, angket 
dan dokumentasi. Data dari lembar observasi motivasi, observasi minat, angket 
motivasi dan angket minat dianalisis menggunakan pedoman dan kriteria yang 
telah ditetapkan yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 
Analisis data dari catatan lapangan, dokumentasi dilakukan melalui tahap reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui lima tahapan dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournaments) yang terdiri dari 
tahap presentasi kelas, belajar kelompok, game, turnamen, penghargaan kelompok 
dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata motivasi siswa pada siklus I 
84.72% dengan kriteria sangat tinggi sedangkan pada siklus II 95.83% dengan 
kriteria sangat tinggi. Berdasar hasil angket, rata-rata motivasi belajar siswa pada 
siklus I 79.74% dalam kategori tinggi sedangkan pada siklus II 81.90% dalam 
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil observasi, minat belajar siswa pada 
siklus I 76.45% dalam kategori tinggi sedangkan pada siklus II 84.26% dalam 
kategori sangat tinggi. Sedangkan berdasar hasil angket, rata-rata minat belajar 
siswa pada siklus I 73.53% dalam kategori tinggi dan pada siklus II sebesar 
77.29% dalam kategori tinggi. 

 
Key Word: Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, Motivasi Belajar, Minat Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada era 

globalisasi ini sangat pesat. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

tersebut perlu diimbangi dengan melakukan usaha-usaha pembangunan di bidang 

pendidikan guna meningkatkan kualitas pendidikan. Semakin berkembangnya 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, semakin dirasakan pula akan arti pentingnya 

pendidikan. Oleh karena itu bidang pendidikan perlu dan harus mendapatkan 

perhatian, penanganan dan prioritas secara sungguh-sungguh baik oleh pemerintah 

pada umumnya dan  pengelola pendidikan pada khususnya guna meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Sumber daya yang handal dan mampu bersaing secara global diperlukan 

dalam menghadapi perkembangan pendidikan tersebut, sehingga diperlukan 

ketrampilan tinggi, pemikiran kritis, sistematis, kreatif, dan kemauan bekerja sama 

yang efektif. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui pendidikan 

matematika. Hal ini sangat dimungkinkan karena matematika memiliki struktur 

dengan ketertiban yang kuat dan jelas satu dengan lainnya. Pentingnya belajar 

matematika tidak lepas dari perannya dalam dimensi kehidupan terutama di 

bidang pendidikan.  

Salah satu hambatan dalam pengajaran matematika adalah bahwa siswa 

kurang tertarik pada matematika. Akibatnya, mayoritas siswa kita mendapat nilai 
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buruk untuk bidang studi ini, bukan dikarenakan tidak mampu, melainkan karena 

sejak awal sudah merasa pesimis dan takut sehingga tidak pernah atau malas 

untuk mempelajari matematika.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 

dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

kesehatan, perhatian, minat, bakat dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Salah satu faktor eksternal 

adalah guru. Guru berperan besar dalam menyusun pembelajaran yang 

menyenangkan (joyful) dan menarik agar siswa termotivasi untuk berprestasi serta 

dapat memahami pelajarannya dengan baik.1 

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, 

metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang 

direncanakan akan tercapai. Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu 

pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, 

kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik 

(siswa), kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan 

sumber-sumber belajar yang ada. Ada tiga pilihan model pembelajaran yaitu 

kompetisi, individual dan cooperative learning.2  

Banyak siswa terutama yang masih berada pada tahap operasional konkret 

beranggapan bahwa matematika sulit dipelajari. Hal ini antara lain disebabkan 
                                                 

1 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), 
Hal. 107. 

2 Anita Lie, Cooperative Learning : Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
ruang Kelas, (Jakarta: Gramedia, 2007), Hal. 23. 
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penerapan metode pembelajaran yang kurang tepat oleh guru dan guru kurang 

mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Kecenderungan guru 

menerapkan pembelajaran secara klasikal dapat menyebabkan siswa kurang 

secara aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat mengakibatkan 

rendahnya motivasi dan minat belajar matematika siswa.  

Permasalahan rendahnya motivasi dan minat belajar matematika juga 

terjadi di MTs Hasyim Asy’ari Piyungan. Pembelajaran matematika yang 

dilakukan di MTs Hasyim Asy’ari Piyungan masih belum memuaskan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Bapak Siswanto, S. Pd. selaku guru 

mata pelajaran matematika kelas VII terungkap bahwa siswa banyak mengalami 

kesulitan dan kendala dalam belajar matematika. Secara umum, permasalahan 

yang muncul dalam pembelajaran matematika di MTs Hasyim Asy’ari khususnya 

kelas VII A sebagai berikut: 

• Rendahnya rasa ketertarikan atau minat siswa terhadap matematika 

• Rendahnya motivasi belajar matematika siswa. 

• Siswa enggan untuk mengerjakan sendiri tugas yang diberikan, siswa 

lebih mengandalkan temannya yang pintar. 

• Siswa kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. 

• Siswa lebih banyak bercanda dan bersenda gurau dengan teman 

semejanya sewaktu guru menjelaskan materi pelajaran matematika. 

Berdasarkan banyaknya permasalahan yang ada di MTs Hasyim Asy’ari 

Piyungan peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif TGT 

(Teams-Games-Tournaments). Karena, adanya kesesuaian karakteristik siswa 
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SMP khususnya kelas VII, yang masih suka adanya permainan yang merupakan 

salah satu tahapan dalam pembelajaran kooperatif TGT (Teams-Games-

Tournaments).  

TGT (Teams-Games-Tournaments) merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan adanya kompetisi, tetapi kompetisi dilakukan 

dengan cara membandingkan kemampuan antara anggota kelompok dalam bentuk 

turnamen. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-

Tournaments) ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar matematika yang 

menyenangkan, lebih menarik dan membuat siswa merasa gembira, aktif dan 

penuh semangat dalam belajar sehingga akan timbul perhatian terhadap materi 

tersebut dan diharapkan akan menumbuhkan motivasi dan minat dalam diri siswa. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Kurangnya rasa ketertarikan siswa untuk belajar matematika, hal itu 

dikarenakan anggapan bahwa matematika menakutkan. 

2. Rendahnya motivasi belajar matematika siswa. 

3. Rendahnya minat belajar matematika siswa. 

4. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika. 

5. Pembelajaran matematika masih menggunakan metode konvensional. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempertegas lingkup yang diteliti agar dapat dikaji secara mendalam. 

Penelitian ini membahas pelaksanaan proses pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dengan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournaments) di MTs Hasyim Asy’ari 

Piyungan Yogyakarta kelas VIIA. Penelitian ini akan mengambil bahasan 

tentang Himpunan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournaments) dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa? 

2. Apakah pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams-Games-Tournaments) dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pelaksanaan matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournaments) yang dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.. 
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2. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournaments). 

 
F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk: 

1. Guru bidang studi 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada guru lain tentang 

penelitian tindakan kelas. 

b. Meningkatkan penggunaan pendekatan pembelajaran melalui 

pendekatan pembelajaran kooperatif.  

2. Peneliti 

a. Mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional yang mampu 

menghadapi situasi dan kondisi apapun dalam pembelajaran. 

b. Mampu menerapkan pembelajaran dengan pendekatan kooperatif 

dalam pembelajaran matematika.. 

3. Peserta didik 

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 

b. Meningkatkan rasa toleransi siswa (rasa saling menghargai dan 

menghormati) antar sesama. 

c. Meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika. 

4. Kepala Sekolah 

a. Mengetahui perkembangan pembelajaran matematika untuk bahan 

pertimbangan membuat kebijakan berikutnya. 
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b. Memberikan dorongan kepada guru bidang studi yang lain untuk 

mencoba menerapkan suatu model pembelajaran yang lebih tepat di 

kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam penelitian yang telah 

dilakukan di kelas VII A MTs Hasyim Asy’ari Piyungan Yogyakarta dengan 

subjek sebanyak 24 siswa, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT (Teams-Games-Tournaments) Dapat Meningkatkan 

Motivasi dan Minat Belajar Siswa. 

Pembelajaran matematika di kelas VII A MTs Hasyim Asy’ari Piyungan 

Yogyakarta dalam materi Himpunan dengan pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams-Games-Tournaments) melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Presentasi Kelas 

Presentasi kelas dilaksanakan oleh guru, dengan melibatkan siswa 

secara langsung melalui tanya jawab materi himpunan. Guru sering 

mengaitkan materi himpunan yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari. Misalnya: Himpunan siswa kelas VII A yang memakai kacamata.   

b. Belajar Kelompok 

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok heterogen berdasarkan jenis 

kelamin dan tingkat akademiknya. Selama belajar kelompok 

menggunakan lembar aktifitas siswa sebagai salah satu media 

pembelajarannya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dipresentasikan oleh guru.  
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c. Game 

Game dilaksanakan dalam bentuk game akademik yang berupa 

soal-soal materi Himpunan. Dimana siswa akan berkompetisi dan bekerja 

sama untuk menjawab soal game yang diambilnya. 

d. Turnamen 

Siswa bertanding dengan anggota kelompok lain yang memiliki 

tingkat akademik yang sama, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi yang terbaik. 

e. Penghargaan Kelompok 

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan poin yang 

dikumpulkan selama pembelajaran. Penghargaan kelompok diberikan 

kepada kelompok yang berhasil mencapai poin yang telah ditentukan.  

 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-

Tournaments) ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII A 

MTs Hasyim Asy’ari Piyungan Yogyakarta. Motivasi belajar matematika 

siswa sesuai lembar observasi pada siklus I berada dalam kategori sangat 

tinggi (sebesar 84.72%) dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 

dalam kategori sangat tinggi (sebesar 95.83%). Sedangkan motivasi belajar 

matematika siswa sesuai lembar angket motivasi belajar siswa pada siklus I 

berada dalam kategori tinggi (79.74%) dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi dalam kategori sangat tinggi (sebesar 81.90%). 
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 Peningkatan motivasi dilihat dari peningkatan persentase tiap indikator. 

Tahapan-tahapan dalam metode pembelajaran kooperatif tipe TGT yang 

meliputi presentasi kelas, belajar kelompok, game, turnamen dan penghargaan 

kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa ditandai 

dengan siswa bersemangat dan memperhatikan pelajaran matematika. 

Kemauan siswa untuk mengerjakan soal-soal matematika meningkat dengan 

adanya belajar kelompok. Kemauan siswa mengikuti game dan turnamen 

tinggi yaitu siswa merasa tanggung jawab tidak dipikul sendiri melainkan 

bersama-sama.  

 

3. Minat Belajar Siswa 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-

Tournaments) ini dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VII A MTs 

Hasyim Asy’ari Piyungan Yogyakarta. Minat belajar matematika siswa sesuai 

lembar observasi pada siklus I berada dalam kategori tinggi (sebesar 76.45%) 

dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi dalam kategori sangat 

tinggi (sebesar 84.26%). Sedangkan minat belajar matematika siswa sesuai 

lembar angket minat belajar siswa pada siklus I berada dalam kategori tinggi 

(73.53%) dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi dalam kategori 

tinggi (sebesar 77.29%). 

Peningkatan minat belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan 

persentase tiap indikator. Siswa aktif untuk bertanya dan mengemukakan 
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pendapat baik atas nama pribadi ataupun kelompok. Selain itu siswa 

mempersiapkan diri untuk mengikuti game dan turnamen.. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jumlah pengamat terbatas sehingga tidak semua aktivitas siswa dapat 

direkam dan kurangnya pengawasan. 

2. Persiapan kelengkapan pembelajaran kurang optimal karena keterbatasan 

yang ada pada guru, peneliti maupun pihak sekolah. Misalnya: Persediaan 

alat tulis di dalam kelas. 

3. Kurangnya metode untuk membuat siswa cepat beradaptasi dengan teman 

sekelompok. 

 

C. Saran 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams-Games-Tournaments) dalam pembelajaran karena model 

pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

matematika siswa. 

2. Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan pengadaan media dan alat 

peraga matematika guna mendukung kelancaran proses belajar mengajar. 

3. Siswa diharapkan  dapat meningkatkan kerjasamanya dengan teman satu 

kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif yang lain. 
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4. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams-Games-Tournaments) 

dapat menjadikan penelitian lebih lanjut dengan aspek-aspek lain dalam 

pembelajaran dan dapat mengaplikasikannya pada pokok bahasan yang 

berbeda maupun tingkat satuan pendidikan yang berbeda. Peneliti 

diharapkan lebih memperhatikan jumlah observer yang akan dilibatkan 

dalam penelitian yaitu disesuaikan dengan jumlah subyek yang akan 

diteliti.  
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